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RINGKASAN 
 

 
 

Tinggi badan adalah antropometri yang menggambarkan keadaan pertumbuhan tulang, 

Anak  yang menderita kekurangan  gizi  akan  mengakibatkan  fisik  tidak  optimal  sehingga 

postur tubuh pendek. (Supariasa, dkk. 2001). Berdasarkan data United Nations Children’s 

Fund (UNICEF 2015), sebesar 23.8% anak di dunia memiliki postur tubuh pendek. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2013), prevalensi pendek untuk usia anak sekolah 

mengalami peningkatan pada Tahun 2010 sebesar 28,3% menjadi 31,7% pada Tahun 2013. 

Adapun faktor yang mempengaruhi tinggi badan adalah faktor genetik, hormon pertumbuhan, 

penyakit akut atau kronis dan faktor gizi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan pangan yang terdiri atas 

asupan energi, protein, kalsium dan fosfor dengan tinggi badan siswa sekolah dasar di Pulau 

Lawas Kecamatan Bangkinang. Desain penelitian ini adalah cross sectional, dilakukan pada 

bulan Februari-Juni 2019 di sekolah dasar Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang pada 72 

siswa sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Tinggi badan siswa diperoleh melalui pengukuran menggunakan microtoise dan 

asupan pangan diperoleh melalui wawancara menggunakan formulir 2x24hr-recall. Analisis 

bivariate menggunakan uji Korelasi Pearson dan Korelasi Spearman. 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata asupan zat gizi siswa di bawah rata-rata kebutuhan 

zat gizi perhari. Dimana asupan energi siswa  sebesar 1338  gram di  bawah  AKG siswa 

sebesar ±1850 g, asupan protein sebesar 34.4 g dibawa AKG siswa sebesar ±72 g, asupan 

kalsium sebesar 27.3 g di bawah AKG siswa sebesar 5 g, serta asupan fosfor sebesar 8.2 g di 

bawah AKG siswa sebesar 10 g. Rata-rata TB (cm) siswa 122.1 cm di bawah rata-rata TB 

berdasarkan AKG yaitu sekitar 142 cm. Terdapat korelasi ringan antara asupan energi 

(r=0.214), protein (r=0.228) dan fosfor (r=0.118), namun korelasi tersebut tidak bermakna 

(p≥0.05).  Terdapat  korelasi  sedang  antara  asupan  kalsium  dengan  tinggi  badan  siswa 

(r=0.364) dan bermakna dengan nilai p=0.00. 

 
 

Kata kunci: Tinggi badan, Energi, Protein, Kalsium, Fosfor



 

 

BAB I PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

Tinggi badan adalah antropometri yang menggambarkan keadaan pertumbuhan 

tulang, sangat baik digunakan untuk melihat keadaan gizi masa lalu seperti keadaan berat 

badan lahir rendah dan gizi kurang pada masa balita. Anak yang menderita kekurangan 

gizi akan mengakibatkan fisik tidak optimal sehingga postur tubuh pendek. (Supariasa, 

dkk. 2001). 

Berdasarkan data United Nations Children’s Fund (UNICEF 2015), sebesar 23.8% 

anak di dunia memiliki postur tubuh pendek. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2013), 

prevalensi pendek untuk usia anak sekolah mengalami peningkatan pada Tahun 2010 

sebesar 28,3% menjadi 31,7% pada Tahun 2013. 

Adapun faktor  yang mempengaruhi tinggi badan adalah faktor genetik, hormon 

pertumbuhan, penyakit akut atau kronis dan faktor gizi. Kekurangan energi dan protein 

merupakan  masalah  gizi  global  terutama di  negara–negara berkembang  yang banyak 

terjadi pada semua kelompok umur, salah satunya pada anak usia sekolah (7-12 Tahun). 

Kurang   mencukupi   asupan   energi   dan   protein   akan   menghambat   pertumbuhan 

(Hardinsyah & Supariasa 2016). 

Zat gizi mikro sangat diperlukan oleh tubuh untuk pertumbuhan, membantu kerja 

berbagai macam enzim dalam tubuh. Sebesar 70% berat tulang terdiri dari kristal kalsium 

fosfat, hal ini menunjukkan pentingnya asupan kalsium untuk pertumbuhan tulang yang 

optimal. Rasio asupan kalsium : fosfor harus seimbang, bila kadar fosfor relatif tinggi 

terhadap   kalsium   maka   akan   merangsang   pembentukan   PTH   yang   mendorong 

pengeluaran fosfor dari tubuh dan mempengaruhi metabolisme tulang (Aryu dkk., 2016). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.   Apakah ada korelasi antara asupan energi dengan tinggi badan siswa sekolah dasar di 
 

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang? 
 

2.   Apakah ada korelasi antara asupan protein dengan tinggi badan siswa sekolah dasar di 
 

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang? 
 

3.   Apakah ada korelasi antara asupan kalsium dengan tinggi badan siswa sekolah dasar 

di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang?



 

 

4.   Apakah ada korelasi antara asupan fosfor dengan tinggi badan siswa sekolah dasar di 
 

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang? 
 

 

1.   Umum 

C. Tujuan Penelitian

 

Menganalisis korelasi antara asupan gizi (energi, protein, kalsium, fosfor) dengan 

tinggi badan siswa sekolah dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 

2.   Khusus 
 

a.   Mengetahui distribusi asupan gizi (energi, protein, kalsium, fosfor) siswa sekolah 

dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 

b.   Mengetahui distribusi tinggi badan siswa sekolah dasar di Desa Pulau Lawas 
 

Kecamatan Bangkinang. 
 

c.   Menganalisis korelasi antara asupan energi dengan tinggi badan siswa sekolah 

dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 

d.   Menganalisis korelasi antara asupan protein dengan tinggi badan siswa sekolah 

dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 

e.   Menganalisis korelasi antara asupan kalsium dengan tinggi badan siswa sekolah 

dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 

f.   Menganalisis korelasi antara asupan fosfor dengan tinggi badan siswa sekolah 
 

dasar di Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang. 
 

 

1.   Bagi peneliti 

D. Manfaat Penelitian

 

Mendapat pengetahuan dan wawasan tambahan mengenai tinggi badan dan asupan 

gizi siswa. 

2.   Bagi institusi pendidikan 
 

Informasi mengenai tinggi badan dan asupan gizi siswa diharapkan dapat menjadi 

landasan  kebijakan  sekolah  dalam  menyediakan  fasilitas  penyelenggaraan  makan 

yang baik untuk menunjang pertumbuhan dan kesehatan anak selama proses belajar 

mengajar.



 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Anak usia sekolah 

Anak usia sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi fondasi 

kualitas  bangsa  dalam  konteks  sumber  daya  manusia  yang  akan  datang.  Anak 

sekolah menurut definisi WHO (World Health Organization) 2011 yaitu golongan 

anak yang berusia antara 7-15 tahun, sedangkan di Indonesia anak yang berusia 7- 

12 tahun. Anak dalam usia sekolah merupakan usia yang penting dimana 

pertumbuhan yang sehat menjadi salah satu faktor jaminan kesehatannya di masa 

depan. 

Gizi  yang adekuat memegang peranan  yang penting selama usia sekolah untuk 

menjamin anak-anak tersebut mencapai pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan 

yang penuh atau optimal (Badriah, 2014). Oleh karena itu, anak usia sekolah benar- 

benar membutuhkan perhatian dan dukungan dari orang tua dalam menghadapi 

perkembangan yang pesat. Anak memerlukan gizi yang cukup dan seimbang agar 

proses berpikir, belajar, dan beraktivitas tidak terhambat (Devi, 2012). 

2.   Tinggi badan 
 

Tinggi badan adalah antropometri yang menggambarkan keadaan pertumbuhan 

tulang sebagai keadaan status gizi sekarang dan masa lalu. Tinggi badan sangat baik 

untuk melihat keadaan gizi masa lalu seperti keadaan berat badan lahir rendah dan 

gizi kurang pada masa balita (Supariasa, dkk. 2001). Di Indonesia persoalan tinggi 

badan yang kurang adalah gambaran rendahnya asupan gizi (Khomsan, 2012). 

a.   Faktor yang mempengaruhi tinggi badan 
 

Menurut Departemen Ilmu Kesehatan Anak (IKA) FK UI (2005), beberapa 

faktor yang mempengaruhi tinggi badan adalah faktor genetik, hormon 

pertumbuhan, penyakit akut atau kronis dan faktor gizi. Faktor gizi dari 

makanan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi tinggi badan. 

Asupan  gizi  yang kurang dalam masa partumbuhan akan mempengaruhi 

tinggi badan. Beberapa zat gizi yang mempengaruhi tinggi badan antara lain 

energi, protein, kalsium dan fosfor. 

3.   Kebutuhan gizi anak usia sekolah 
 

Pada usia 7 tahun anak membutuhkan energi sebanyak 1.850 kalori per hari. Semakin 

bertambah usia, energi yang dibutuhkan semakin banyak. Energi dalam tubuh 

berfungsi  untuk  metabolisme  basal  yaitu  energi  yang  dibutuhkan  pada  waktu



 

 

seseorang beristirahat, kemudian Specific Dynamic Action (SDA) yaitu energi yang 

diperlukan untuk mengolah makanan itu sendiri untuk aktivitas jasmani, berpikir, 

pertumbuhan, dan pembuangan sisa makanan. Saat berpikir otak membutuhkan energi 

yang berasal dari glukosa. Penggunaan energi otak mencapai 20-30% dari energi 

tubuh karena itu otak dikatakan boros energi (Devi, 2012). 

Gizi  seimbang  untuk  anak  sekolah  harus  memenuhi  zat  gizi  makro  dengan 

karbohidrat 45-65% total energi, protein 10-15% total energi dengan perbandingan 

protein hewani dan nabati 2:1, lemak 25-40% total energi. Selain itu harus memenuhi 

kebutuhan zat gizi mikro seperti vitamin dan mineral (Devi, 2012). Kebutuhan zat gizi 

anak menurut kelompok umur berdasarkan Angka Kecukupan Gizi Indonesia tahun 

2013, yaitu : 
 

Anak usia sekolah dasar dapat digambarkan sebagai anak berumur 6 sampai 12 

tahun, dengan karakteristik pertumbuhan yang semakin meningkat tetapi dengan 

sedikit masalah pemberian makanan. Waktu lebih banyak dihabiskan di sekolah 

sehingga  anak  usia  ini  mulai  menyesuaikan  dengan  jadwal  rutin.  Mereka  juga 

mencoba mempelajari keterampilan fisik dan menghabiskan banyak waktu untuk 

berolahraga dan bermain. Anak pada usia sekolah dasar tumbuh dengan perbedaan 

tinggi badan yang sudah mulai tampak. Ada sebagian anak yang terlihat relatif lebih 

pendek  atau  lebih  tinggi.  Komposisi  tubuh  anak  usia  sekolah  dasar  juga  mulai 

berubah. Komposisi lemak meningkat setelah anak berusia 6 tahun (Damayanti, Didit 

Muhilal, 2006). Hal ini diperlukan untuk persiapan percepatan pertumbuhan pubertas. 

Komposisi tubuh anak laki-laki dengan anak perempuan mulai terlihat berbeda 

walaupun tidak bermakna. Tubuh anak perempuan lebih banyak lemak, sedangkan 

badan anak laki-laki lebih banyak jaringan otot. 

Gizi yang cukup, secara bertahap memainkan peran yang penting selama usia 

sekolah untuk menjamin bahwa anak-anak mendapatkan pertumbuhan, perkembangan 

dan kesehatan yang maksimal. Anak usia sekolah 7-12 tahun memiliki beragam 

aktifitas sehingga kebutuhan gizinya harus diperhatikan karena pada usia ini anak 

mudah terpengaruh oleh kebiasaan-kebiasaan di luar keluarga. Pada usia ini anak 

mulai memilih atau menentukan sendiri  makanan  yang dikonsumsi ataupun  yang 

disukainya. Kadang-kadang timbul kesulitan yang berlebihan terhadap salah satu 

makanan tertentu yang disebut Food Faddism (Anggaraini, 2003). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah dasar akan lebih maksimal 

jika kebutuhan gizi anak dapat terpenuhi. Selain itu, pembiasaan pola makan sehat di



 

 

dalam keluarga harus benar-benar ditanamkan agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara maksimal (Damayanti, Didit Muhilal, 2006). 

Nutrisi pada anak berubah seiring bertambahnya pertumbuhan anak-anak seperti 

fisik, mental, dan emosional. Anak yang tidak cukup kebutuhan nutrisinya khususnya 

energi dan protein. Apabila kekurangan zat gizi ini berbulan-bulan hingga bertahun- 

tahun menyebabkan  anak tumbuh pendek  (stunting) dan prestasi belajarnya lebih 

rendah daripada anak-anak yang mendapatkan asupan gizi yang baik (A. Roth,R, 

2011). 
 

Anak-anak  membutuhkan  kandungan  gizi  yang  cukup,  seperti  energi  dan 

protein. Energi merupakan salah satu hasil metabolisme karbohidrat, protein dan 

lemak. Energi berfungsi sebagai zat tenaga untuk metabolisme, pertumbuhan, 

pengaturan  suhu  tubuh  dan  kegiatan  fisik.  Kelebihan  energi  disimpan  sebagai 

cadangan dalam bentuk glikogen sebagai cadangan energi jangka pendek dan dalam 

bentuk  lemak  sebagai  cadangan  jangka panjang  (IOM,  2002  dalam  WNPG  VIII, 

2004). Secara umum pola pangan  yang baik adalah bila perbandingan  komposisi 

energi dari karbohidrat, protein, dan lemak adalah 50-65% : 10-20% : 20-30%. 

Komposisi ini tentunya dapat bervariasi tergantung umur, ukuran tubuh, keadaan 

fisiologis, dan mutu protein makanan yang dikonsumsi (WNPG, 2004). 

Kebutuhan energi pada dasarnya tergantung dari empat faktor yang saling 

berkaitan,  yaitu  aktivitas fisik,  ukuran,  komposisi  tubuh,  umur,  iklim, dan  faktor 

ekologi lainnya. Untuk anak-anak diperlukan tambahan energi yang berfungsi untuk 

pertumbuhannya. Menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG) rata-rata yang dianjurkan 

(per orang/hari), kebutuhan energi anak usia 1-3 tahun sebesar 1.000 kkal dan 

kebutuhan protein 25 gr. Adapun kebutuhan energi anak usia 4-6 tahun sebesar 1.550 

kkal dan kebutuhan protein sebesar 39 gr. Untuk kebutuhan air anak usia 1-6 tahun 

sekitar 1,1 – 1,4 liter atau 5-7 gelas per hari. Semakin bertambah umur makin 

bertambah jumlah air yang dibutuhkan (WNPG, 2004). 

Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan menempatkan bagian terbesar 

tubuh sesudah air. Seperlima bagian tubuh adalah protein, separuhnya ada di dalam 

otot, seperlima di dalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh di dalam kulit, dan 

selebihnya ada di dalam jaringan lain dan cairan tubuh. Protein mempunyai fungsi 

khas yang tidak dapat digantikan oleh zat lain, yaitu membangun serta memelihara 

sel-sel dan jaringan tubuh (Almatsier, 2009). Protein sangat berperan pada anak-anak 

untuk perkembangan tubuh dan sel otaknya (Rumadi, 2008).



 

 

Kalsium merupakan zat gizi mikro yang penting untuk pertumbuhan linier pada 

awal kehidupan. Sebesar 70% berat tulang terdiri dari Kristal kalsium fosfat, hal ini 

menunjukkan pentingnya asupan kalsium untuk pertumbuhan tulang yang optimal. 

kekurangan kalsium terutama disebabkan oleh asupan yang tidak memadai dan atau 

penyerapan kalsium yang tidak optimal, hal ini dapat mengakibatkan dampak 

merugikan pada kekebalan tubuh dan kesehatan tulang. Kurangnya asupan kalsium 

pada balita mempengaruhi struktur dasar tulang yang berdampak pada anak 

mempengaruhi struktur dasar tulang yang berdampak pada gagalnya pertumbuhan 

seperti stunting, rickets dan osteomalasia (Hardinsyah & Supariasa 2016). 

Homeostasis fosfor terutama ditentukan oleh asupan makanan, penyerapan usus, 

dan readsorpsi tubulus ginjal fosfor. Namun bila kadar fosforrelatif tinggi terhadap 

kalsium maka akan diperoleh rasio kalsium : fosfor yang tidak seimbang dalam serum 

sehingga akan merangsang pembentukan PTH yang mendorong pengeluaran fosfor 

dari tubuh. Asupan tinggi fosfor dapat mengakibatkan peningkatan sekresi   serum 

PTH dan mempengaruhi metabolisme tulang. Asupan tinggi fosfor bisa menyebabkan 

hiperparatiroidisme sekunder dalam jangka panjang, peningkatan resorpsi tulang, dan 

rendahnya kualitas tulanag, terutama jika asupan kalsium tidak memadai. Kurangnya 

asupan atau defisiensi kedua mineral ini atau rasio yang tidak tepat pada balita dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tulang, yang dalam waktu lama dapat menyebabkan 

stunting (Salsa Bening dkk., 2016). 

B. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Variabel Independen             Variabel Dependen 

 

Skema 2.1 Kerangka Konsep 

C. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan antara asupan energi, protein, kalsium dan fosfor dengan tinggi badan 

siswa 

Tinggi badan siswa Asupan energi, protein, 

kalsium dan fosfor 



 

 

BAB III METODE PENELITIAN 
 

 
 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross-sectional. Cross 

sectional adalah pengumpulan data baik variabel dependent maupun independent 

dilakukan dalam waktu yang sama (Notoatmodjo, 2010). 

1. Rancangan Penelitian 

Adapun rancangan dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.1 Rancangan Penelitian 

(Sumber : Hidayat, 2014) 

2. Alur penelitian 

Alur penelitian ini menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Menetukan populasi penelitian (n = 

214 siswa) 

Pengukuran asupan energi, protein, 

kalsium dan fosfor 

Pengukuran tinggi badan siswa 

Hasil pengukuran 

Analisis hasil penelitian 

Melakukan 

pengamatan 

Menetukan sampel penelitian (n = 72 

siswa) 

Izin kepada kepala sekolah SD di Desa Pulau Lawas 

Populasi siswa SD di Desa Pulau Lawas (n=214) 

Sampel diambil dengan metode dua populasi (n=72) 

Meminta persetujuan orangtua subjek penelitian dan subjek 

penelitian (informed consent) 

X 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       Skema 3.2 Alur Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di SDN 007 dan SDN 015 di Desa Pulau Lawas Kecamatan 
 

Bangkinang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-November 2018 
 
 

 
1.      Populasi 

C. Populasi dan Sampel

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti 

 
(Notoadmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelas 2-5 

 
SDN 007 dan SDN 015 di Desa Pulau lawas yang berjumlah 214 orang anak. 

 
2.      Sampel 

 
Sampel adalah bagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan 

dianggap mewakili populasi (Notoadmodjo 2010). 

a.   Kriteria Sampel 

 
1)  Kriteria Inklusi 

 
Kriteria  inklusi  adalah  kriteria  subjek  penelitian  dapat  mewakili  sampel 

peneltian yang memenuhi syarat sebagai sampel. 

-     Siswa yang terdaftar di kelas 2-5 SD Pulau lawas. 

 
-     Siswa SD setuju mengikuti penelitian. 

 
2)  Kriteria Eksklusi 

 

X 

Wawancara food recall 24 

jam 

Pengukuran tinggi badan 

Olah data: 

Analisis univariat 

Analisis bivariat 

Hasil 



Kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili 

sampel penelitian yang tidak memenuhi syarat sebagai sampel.



 

 

-     Anak yang tidak hadir dikelas saat penelitian. 

 
3. Besaran Sampel 

Besar sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus untuk dua 

populasi (Sudigdo Sastroasmoro,2011) yaitu : 
 
 
 

(              ) 
[                     ] 

(  ₁        ₂ 
 
 

 

Keterangan : 

 
Zα² = Standar deviasi (1.96) 

 
s = Simpangan Baku Kedua Kelompok 46.5 (Jurnal Gizi dan Pangan. 2014). 

Xᶥ - X² = Perbedaan Klinis yang diinginkan (Clinical Jugdment) 

Menghitung besaran sampel : 
 

(                         ) 
n₁ = n₂ = 2 [ 

(                    ) 

 

]   = 33

 

 

Untuk mengantisipasi adanya siswa drop out, maka estimasi sampel ditambah 10% 

yaitu 3 orang. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 36 orang untuk satu populasi. 

Total keseluruhan sampel adalah 72 orang siswa. 

4. Teknik Pengambilan Sampel 

 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random 

sampling. Simple random sampling adalah pengambilan secara random atau acak dan 

sampel yang diperoleh disebut sampel random. Simple random sampling yaitu suatu 

tipe   sampling   probabilitas,   dimana   peneliti   dalam   memilih   sampel   dengan 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan 

sebagai  sampel.  Setiap  unit  yang  mempunyai  karakteristik  umum  yang  sama,



 

 

dikelompokkan pada satu strata, kemudian dari masing-masing strata diambil sampel 

yang mewakilinya (Notoatmodjo, 2010). 

 
 

Alat Pengumpulan Data 
 

Daftar jenis dan cara pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

               Tabel 1. Daftar jenis dan cara pengumpulan data   
 

No Variabel Metode dan instrumen 

1 Tinggi Badan Microtoise 

 

2 
 

Asupan pangan 
 

Wawancara, 

Formulir 2x24h-recall 
 

 
 

Prosedur Pengumpulan Data 
 

Hari pertama Hari kedua
 

Penjelasan penelitian dan 
meminta kesediaan mengikuti 

penelitian 

 

Wawancara 24 hr recall hari 
sekolah

 
 

Pengukuran tinggi badan 
 

 
 

Wawancara 24hr recall hari 
libur 

 
 

 

Definisi Operasional 
 

Definisi operasional merupakan salah satu kunci untuk pengumpulan  data yang baik 

 
(Sumantri,2011). 

 
                 Tabel 2. Definisi Operasional  

No            Variabel              Definisi 

Operasio 

nal 

Alat Ukur             Parameter/Indikator 

Penilaian 

Skala 

Ukur

 

Tinggi Badan      Ukuran tubuh 

siswa dengan 

berdiri 

 

Microtoise             Dalam satuan sentimeter 

(cm) 

 

Interval



 

 
1. Asupan Jumlah asupan Food recall 2x24 Konsumsi asupan Interval 
Gizi Makro gizi yang jam gizi makro energi  
(Energi & dikomsumsi  dan protein:  
Protein) oleh anak  (0-120%)  

 dalam sehari  (AKG 2013)  
2. Asupan   Konsumsi asupun  

Gizi   gizi mikro kalsium  
Mikro   dan fosfor  
(kalsium   (0-120%)  
&fosfor)   (AKG 2013)  

 
 
 

Analisis Data 
 

Pengolahan data meliputi editing, coding, entry, cleaning dan selanjutnya dianalisis. 

Coding dilakukan dengan cara menyusun code-book sebagai panduan entri   dan 

pengolahan  data.  Selanjutnya  dilakukan  entri  data  sesuai  dengan  kode yang telah 

dibuat kemudian dilakukan cleaning data untuk memastikan tidak ada kesalahan  dalam 

memasukkan    data.   Data   diolah    dan   dianalisis    secara   statistik deskriptif   dan 

inferensia.   Pengolahan   data   dilakukan   dengan menggunakan program komputer 

Microsoft  Excell versi  2013  dan STATA. 

Hasil   pengolahan   data   selanjutnya   dianalisis   secara univariat dan bivariate. 

Analisis    univariat    digunakan    untuk  mendeskripsikan  data  karakteristik.    Analisis 

bivariat   dilakukan   untuk   melihat   hubungan   antara   dua   variabel, yaitu   variabel 

dependen   dengan   variabel   independen.   Analisis   bivariat   dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi Pearson dan   korelasi Spearman. Analisis   korelasi 

digunakan  untuk  mengetahui  derajat hubungan  linier  antara  satu  variabel  dengan 

variabel  lain  bila  variabelnya numerik. .



 

 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
 

 
 

A.  Anggaran Biaya 
 

Anggaran mengacu pada rencana kegiatan penelitian dengan rincian sebagai berikut : 
 

1. Honorarium                                    : maksimum 20 % 
 

2. Bahan dan peralatan penelitian      : maksimum 60 % 
 

3. Biaya perjalanan                            : maksimum 10 % 
 

4. Lain-lain                                         : maksimum 10 % 

B.  Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Bulan Ke- 

1 2 7 8 9 10 

1 Pembuatan Proposal       

2 Pembuatan kuisioner dan 
 

persiapan penelitian 

      

3 Mengurus Perizinan Penelitian       

4 Sampling ke sekolah tujuan       

5 Pelaksanaan penelitian       

6 Input data       

7 Analisis data       

8 Penyusunan laporan       

9 Pembuatan jurnal       



 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 
 

 
 

A.  Gambaran Umum SD 
 

SDN 007 Pulau Lawas berdiri pada tahun 1980. Pada April 2016, bapak Khairuddin. 

Spd, dilantik menjadi kepala sekolah SDN 007 Pulau Lawas dan pada saat ini masih menjadi 

kepala sekolah SDN 007 Pulau Lawas. SDN 007 Pulau Lawas berada di JL. Peltu Saidan 

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dan memiliki 

fasilitas : Laboratorium Komputer, Perpustakaan, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Sarana 

Olahraga diantaranya : Lapangan Upacara,  Lapangan Bola Volly,  Lapangan BadMinton, 

Lapangan Tenis Meja. 

SDN 015 Pulau Lawas berdiri pada tahun 1982. Pada Maret 2018, ibu Yennimar, S.pd., 

dilantik menjadi kepala sekolah SDN 015 Pulau Lawas dan pada saat ini masih menjadi 

kepala sekolah SDN 015 Pulau Lawas. SDN 015 Pulau Lawas berada di JL. Peltu Saidan 

Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dan memiliki 

fasilitas : Laboratorium Komputer, Perpustakaan, Sarana Olahraga diantaranya Lapangan 

Bola Volly, Lapangan Badminton, Lapangan Futsal, Lapangan Lari. 

 
 

B.  Univariat 
 

1.    Karakteristik 
 

Karakteristik  siswa  pada  penelitian  ini  terdiri  dari  jenis  kelamin  dan  kelas. 

Karakteristik siswa dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

        Tabel 3. Sebaran Karakteristik Siswa SD di Pulau Lawas         
 

                           Variabel                       n                       %   

Jenis kelamin    

Laki-laki 39  54 

     Perempuan                      33                       46   

Kelas    

3 38  52 

4 13  18 

     5                      21                       30   

Total 72  100 
 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa berjenis kelamin laki- 

laki (54%) dan berada di tingkatan kelas 3 (52%).



No Asupan Zat Gizi  

1 Energi  

2 Protein  

3 Kalsium  

4 Fosfor  

 

No Variabel  

1 TB  
 

 r p 

Energia 1338±258  0.214 0.07 

Proteinb
 

 34 (16-68) 0.228 0.05 

 

 

 

2.    Rata-rata Asupan Gizi Siswa 
 

Asupan zat gizi siswa pada penelitian ini meliputi energi, protein, kalsium dan fosfor. 

Asupan zat gizi diperoleh berdasarkan recall 2 x 24 jam yaitu pada hari libur dan hari 

sekolah. Asupan zat gizi siswa dapat di lihat pada Tabel 4. 

  Tabel 4. Rata-rata Asupan Gizi Siswa SD di Pulau Lawas    

Gram 
 

1338 ±257 
 

34.4 ± 10.2 
 

2.7 ±10.5 
 

8.2 ±2.8 
 

Berdasarkan Tabel 4  rata-rata asupan zat gizi siswa di bawah rata-rata kebutuhan zat gizi 

perhari. Dimana asupan energi siswa sebesar 1338 gram di bawah AKG siswa sebesar 

±1850 g, asupan protein sebesar 34.4 g dibawa AKG siswa sebesar ±72 g, asupan kalsium 

sebesar 27.3 g di bawah AKG siswa sebesar 5 g, serta asupan fosfor sebesar 8.2 g di 

bawah AKG siswa sebesar 10 g. 

 
 

3.        Rata-rata Tinggi Badan (TB) Siswa 
 

TB  siswa  dapat  diperoleh  menggunakan  metode  antropometri  dengan  alat  ukur 
 

microtoice. Rata-rata TB siswa dapat dilihat pada tabel 5. 
 

  Tabel 5. Rata-rata Tinggi Badan Siswa SD di Pulau Lawas   

cm 
 

122.1 ± 8.9 
 

Berdasarkan tabel 5 rata-rata TB (cm) siswa 122.1 cm di bawah rata-rata TB berdasarkan 
 

AKG yaitu sekitar 142 cm. 
 

C. Bivariat 
 

a. Hubungan Asupan Gizi dengan tinggi badan siswa SDN 007 Pulau Lawas 

Pada penelitian ini akan dilihat variabel bivariat yaitu hubungan asupan gizi dengan TB 

siswa. Variabel bivariat dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Korelasi antara Asupan Gizi dengan Tinggi Badan Siswa SD di Pulau 
Lawas 

Tinggi Badan 
Asupan Gizi                     Rerata±SD                 Median (P25-P75)           



 

 
Kalsium

b
 2 (9-62) 0.364 0.00* 

Fosfor
b

 7 (3-18) 0.188 0.11 
 

Keterangan: 
a
=uji korelasi Pearson; 

b
=uji korelasi Spearman; SD=Standar Deviasi; P25=persentil ke-25; 

P75=persentil ke-75; *=bermakna p<0.05 
 
 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat korelasi ringan antara asupan energi 

(r=0.214), protein (r=0.228) dan fosfor (r=0.118), namun korelasi tersebut tidak bermakna 

(p≥0.05).  Terdapat  korelasi  sedang  antara  asupan  kalsium  dengan  tinggi  badan  siswa 

(r=0.364) dan bermakna dengan nilai p=0.00.



 

 

BAB V PEMBAHASAN 
 

 
 

A.  Univariat 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa berjenis kelamin 

laki-laki  (54%)  dan  berada  di  tingkatan  kelas  3  (52%).  Anak  usia  sekolah 

merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi fondasi kualitas bangsa 

dalam konteks sumber daya manusia  yang akan datang. Anak sekolah menurut 

definisi WHO (World Health Organization) 2011 yaitu golongan anak yang berusia 

antara 7-15 tahun, sedangkan di Indonesia anak yang berusia 7-12 tahun. Anak 

dalam usia sekolah merupakan usia yang penting dimana pertumbuhan yang sehat 

menjadi salah satu faktor jaminan kesehatannya di masa depan. 

Berdasarkan Tabel 2  rata-rata asupan zat gizi siswa di bawah rata-rata kebutuhan 

zat gizi perhari. Dimana asupan energi siswa sebesar 1338 gram di bawah AKG 

siswa sebesar ±1850 g, asupan protein sebesar 34.4 g dibawa AKG siswa sebesar 

±72 g, asupan kalsium sebesar 27.3 g di bawah AKG siswa sebesar 5 g, serta asupan 

fosfor  sebesar  8.2  g  di  bawah  AKG  siswa  sebesar  10  g.  Gizi  yang  adekuat 

memegang peranan yang penting selama usia sekolah untuk menjamin anak-anak 

tersebut mencapai pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan yang penuh atau 

optimal (Badriah, 2014). Oleh karena itu, anak usia sekolah benar-benar 

membutuhkan perhatian dan dukungan dari orang tua dalam menghadapi 

perkembangan yang pesat. Anak memerlukan gizi yang cukup dan seimbang agar 

proses berpikir, belajar, dan beraktivitas tidak terhambat (Devi, 2012). 

Berdasarkan tabel 3 rata-rata TB (cm) siswa 122.1 cm di bawah rata-rata TB 

berdasarkan AKG yaitu sekitar 142 cm. Tinggi badan adalah antropometri yang 

menggambarkan keadaan pertumbuhan tulang sebagai keadaan status gizi sekarang 

dan masa lalu. Tinggi badan sangat baik untuk melihat keadaan gizi masa lalu 

seperti  keadaan  berat  badan  lahir  rendah  dan  gizi  kurang  pada  masa  balita 

(Supariasa, dkk. 2001). Di Indonesia persoalan tinggi badan yang kurang adalah 

gambaran rendahnya asupan gizi (Khomsan, 2012). 

B.  Bivariat 
 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat korelasi ringan antara asupan energi 

(r=0.214), protein (r=0.228) dan fosfor (r=0.118), namun korelasi tersebut tidak 

bermakna (p≥0.05). Terdapat korelasi sedang antara asupan kalsium dengan tinggi 

badan siswa (r=0.364) dan bermakna dengan nilai p=0.00. Menurut Departemen Ilmu



 

 

Kesehatan Anak (IKA) FK UI (2005), beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi 

badan adalah faktor genetik, hormon pertumbuhan, penyakit akut atau kronis dan 

faktor gizi. Faktor gizi dari makanan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

tinggi badan. Asupan gizi yang kurang dalam masa partumbuhan akan mempengaruhi 

tinggi badan. Beberapa zat gizi yang mempengaruhi tinggi badan antara lain energi, 

protein, kalsium dan fosfor. 

Pada usia 7 tahun anak membutuhkan energi sebanyak 1.850 kalori per hari. Semakin 

bertambah usia, energi yang dibutuhkan semakin banyak. Energi dalam tubuh 

berfungsi  untuk  metabolisme  basal  yaitu  energi  yang  dibutuhkan  pada  waktu 

seseorang beristirahat, kemudian Specific Dynamic Action (SDA) yaitu energi yang 

diperlukan untuk mengolah makanan itu sendiri untuk aktivitas jasmani, berpikir, 

pertumbuhan, dan pembuangan sisa makanan. Saat berpikir otak membutuhkan energi 

yang berasal dari glukosa. Penggunaan energi otak mencapai 20-30% dari energi 

tubuh karena itu otak dikatakan boros energi (Devi, 2012). 

Gizi  seimbang  untuk  anak  sekolah  harus  memenuhi  zat  gizi  makro  dengan 

karbohidrat 45-65% total energi, protein 10-15% total energi dengan perbandingan 

protein hewani dan nabati 2:1, lemak 25-40% total energi. Selain itu harus memenuhi 

kebutuhan zat gizi mikro seperti vitamin dan mineral (Devi, 2012). Kebutuhan zat gizi 

anak menurut kelompok umur berdasarkan Angka Kecukupan Gizi Indonesia tahun 

2013, yaitu : 
 

Komposisi tubuh anak laki-laki dengan anak perempuan mulai terlihat berbeda 

walaupun tidak bermakna. Tubuh anak perempuan lebih banyak lemak, sedangkan 

badan anak laki-laki lebih banyak jaringan otot. Gizi yang cukup, secara bertahap 

memainkan peran yang penting selama usia sekolah untuk menjamin bahwa anak- 

anak mendapatkan pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan yang maksimal. Anak 

usia sekolah 7-12 tahun memiliki beragam aktifitas sehingga kebutuhan gizinya harus 

diperhatikan karena pada usia ini anak mudah terpengaruh oleh kebiasaan-kebiasaan 

di luar keluarga. Pada usia ini anak mulai memilih atau menentukan sendiri makanan 

yang dikonsumsi ataupun yang disukainya. Kadang-kadang timbul kesulitan yang 

berlebihan terhadap salah satu makanan tertentu yang disebut Food Faddism 

(Anggaraini, 2003). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah dasar akan lebih maksimal 

jika kebutuhan gizi anak dapat terpenuhi. Selain itu, pembiasaan pola makan sehat di



 

 

dalam keluarga harus benar-benar ditanamkan agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara maksimal (Damayanti, Didit Muhilal, 2006). 

Nutrisi pada anak berubah seiring bertambahnya pertumbuhan anak-anak seperti 

fisik, mental, dan emosional. Anak yang tidak cukup kebutuhan nutrisinya khususnya 

energi dan protein. Apabila kekurangan zat gizi ini berbulan-bulan hingga bertahun- 

tahun menyebabkan  anak tumbuh pendek  (stunting) dan prestasi belajarnya lebih 

rendah daripada anak-anak yang mendapatkan asupan gizi yang baik (A. Roth,R, 

2011). 
 

Anak-anak  membutuhkan  kandungan  gizi  yang  cukup,  seperti  energi  dan 

protein. Energi merupakan salah satu hasil metabolisme karbohidrat, protein dan 

lemak. Energi berfungsi sebagai zat tenaga untuk metabolisme, pertumbuhan, 

pengaturan  suhu  tubuh  dan  kegiatan  fisik.  Kelebihan  energi  disimpan  sebagai 

cadangan dalam bentuk glikogen sebagai cadangan energi jangka pendek dan dalam 

bentuk  lemak  sebagai  cadangan  jangka panjang  (IOM,  2002  dalam  WNPG  VIII, 

2004). Secara umum pola pangan  yang baik adalah bila perbandingan  komposisi 

energi dari karbohidrat, protein, dan lemak adalah 50-65% : 10-20% : 20-30%. 

Komposisi ini tentunya dapat bervariasi tergantung umur, ukuran tubuh, keadaan 

fisiologis, dan mutu protein makanan yang dikonsumsi (WNPG, 2004). 

Kebutuhan energi pada dasarnya tergantung dari empat faktor yang saling 

berkaitan,  yaitu  aktivitas fisik,  ukuran,  komposisi  tubuh,  umur,  iklim, dan  faktor 

ekologi lainnya. Untuk anak-anak diperlukan tambahan energi yang berfungsi untuk 

pertumbuhannya. Menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG) rata-rata yang dianjurkan 

(per orang/hari), kebutuhan energi anak usia 1-3 tahun sebesar 1.000 kkal dan 

kebutuhan protein 25 gr. Adapun kebutuhan energi anak usia sekolah berkisar 1.850 

kkal dan kebutuhan protein sebesar 39 gr. Untuk kebutuhan air anak usia 1-6 tahun 

sekitar 1,1 – 1,4 liter atau 5-7 gelas per hari. Semakin bertambah umur makin 

bertambah jumlah air yang dibutuhkan (WNPG, 2004). 

Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan menempatkan bagian terbesar tubuh 

sesudah air. Seperlima bagian tubuh adalah protein, separuhnya ada di dalam otot, 

seperlima di dalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh di dalam kulit, dan 

selebihnya ada di dalam jaringan lain dan cairan tubuh. Protein mempunyai fungsi 

khas yang tidak dapat digantikan oleh zat lain, yaitu membangun serta memelihara 

sel-sel dan jaringan tubuh (Almatsier, 2009). Protein sangat berperan pada anak-anak 

untuk perkembangan tubuh dan sel otaknya (Rumadi, 2008).



 

 

BAB VI PENUTUP 
 

 
 

A.  Kesimpulan 
 

1.  Sebagian besar siswa berjenis kelamin laki-laki dan berada di tingkatan kelas 
 

3. 
 

2.  Rata-rata asupan zat gizi siswa di bawah rata-rata kebutuhan zat gizi perhari 

baik untuk energi, protein, kalsium, dan fosfor. 

3.  Rata-rata TB (cm) siswa di bawah rata-rata TB berdasarkan AKG 
 

4.   Terdapat korelasi ringan antara asupan energi (r=0.214), protein (r=0.228) dan 

fosfor (r=0.118), namun korelasi tersebut tidak bermakna (p≥0.05). Terdapat 

korelasi sedang antara asupan kalsium dengan tinggi badan siswa (r=0.364) 

dan bermakna dengan nilai p=0.00 

 
 

B.  Saran 
 

Pada penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai penelitian 

berikutnya dengan menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih banyak  dan 

memberikan intervensi seperti pengetahuan.
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